
Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook informasi mengenai adanya 

rekrutmen pegawai PT PLN Persero periode 

2026. Unggahan itu disertai tautan untuk akses 

pendaftaran.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, tautan yang 

dicantumkan dalam unggahan tersebut 

mengarah ke sebuah laman yang meminta data 

pribadi seperti nama lengkap dan nomor 

Telegram.  Laman resmi untuk rekrutmen 

pegawai PLN dapat diakses di 

rekrutmen.pln.co.id. PLN melalui akun 

Instagram resmi @pln_id, telah mengingatkan 

masyarakat untuk mewaspadai modus 

penipuan berkedok rekrutmen pegawai.  PLN 

juga menegaskan, tidak ada pungutan biaya 

apapun dalam seluruh tahapan rekrutmen.

 

 

LAPORAN ISU HOAKS
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Jumat, 8 Mei 2026

1. [HOAKS] Tautan untuk Daftar Seleksi Pegawai Tetap PLN 
2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/202000282/-hoaks-tautan-untuk-
daftar-seleksi-pegawai-tetap-pln-2026 

- http://rekrutmen.pln.co.id 
- https://www.instagram.com/pln_id/p/DXLw2o6j3ja/ 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/202000282/-hoaks-tautan-untuk-daftar-seleksi-pegawai-tetap-pln-2026
http://rekrutmen.pln.co.id
https://www.instagram.com/pln_id/p/DXLw2o6j3ja/
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/202000282/-hoaks-tautan-untuk-daftar-seleksi-pegawai-tetap-pln-2026
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/202000282/-hoaks-tautan-untuk-daftar-seleksi-pegawai-tetap-pln-2026
http://rekrutmen.pln.co.id
https://www.instagram.com/pln_id/p/DXLw2o6j3ja/


Penjelasan: 
Beredar unggahan video di media sosial TikTok 
seorang oknum dosen di Jambi mengklarifikasi 
tentang  penggerebekan oleh istrinya di salah satu 
rumah kost di wilayah Telanaipura Kota Jambi 
terkait permasalahan rumah tangga. Dalam video 
klarifikasi, oknum dosen menyebut bahwa dirinya 
ditelpon dan akan dibantu seorang anggota TNI AD 
atas nama Yoli Yandri. 

Faktanya, dilansir dari jamberita.com, Kepala 
Penerangan Korem (Kapenrem) Mayor Czi Redno 
Subandhy memberikan klarifikasi resmi bahwa tidak 
ada keterlibatan anggota aktif TNI dalam peristiwa 
tersebut. Individu yang disebut-sebut sebagai 
anggota TNI atas nama Yoli Yandri bukan lagi bagian 
dari TNI AD. Yoli Yandri merupakan mantan anggota 
yang telah diberhentikan dengan tidak hormat 
(PDTH) pada tahun 2023 akibat pelanggaran hukum 
dan saat ini berstatus sebagai warga sipil. Peristiwa 
penggerebekan yang terjadi pada Jumat, 1 Mei 2026 
di salah satu rumah kost di wilayah Kecamatan 
Telanaipura, Kota Jambi merupakan permasalahan 
pribadi yang saat ini sedang ditangani oleh pihak 
kepolisian. Berdasarkan informasi dari Polsek 
Telanaipura, laporan telah dibuat oleh pihak istri 
terhadap suaminya terkait dugaan tindak pidana. 
Masyarakat diimbau untuk tidak mudah 
mempercayai maupun menyebarkan informasi yang 
belum terverifikasi agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman yang dapat merugikan pihak 
tertentu termasuk institusi.
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2. [HOAKS] Keterlibatan Oknum TNI di Kasus Penggerebekan 
Oknum Pejabat Kampus di Kota Jambi

Hoaks
  Link Counter :

- https://jamberita.com/read/2026/05/04/5987864/clear-kapenrem-042gapu-tepis-isu-te
rlibatan-oknum-tni-di-kasus-dk-ini-penjelasannya- 

https://jamberita.com/read/2026/05/04/5987864/clear-kapenrem-042gapu-tepis-isu-terlibatan-oknum-tni-di-kasus-dk-ini-penjelasannya-
https://jamberita.com/read/2026/05/04/5987864/clear-kapenrem-042gapu-tepis-isu-terlibatan-oknum-tni-di-kasus-dk-ini-penjelasannya-
https://jamberita.com/read/2026/05/04/5987864/clear-kapenrem-042gapu-tepis-isu-terlibatan-oknum-tni-di-kasus-dk-ini-penjelasannya-


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di media 

sosial Facebook yang mengeklaim bahwa 

Presiden Amerika Serikat Donald Trump 

mengibarkan bendera putih dan bersujud di 

tanah usai turun dari pesawat.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, tidak ditemukan 

informasi valid mengenai informasi tersebut. 

Ketika mengecek keaslian video 

menggunakan alat pendeteksi Artificial 

Intelligence (AI), hasilnya menunjukkan hasil 

rekayasa buatan dengan probabilitas 93,54 

persen. Dan umumnya peristiwa dramatis 

semacam itu akan diberitakan oleh media 

massa.
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3. [HOAKS] Video Donald Trump Kibarkan Bendera Putih

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/100100582/-hoaks-video-donald-tr
ump-mengibarkan-bendera-putih 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/100100582/-hoaks-video-donald-trump-mengibarkan-bendera-putih
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/100100582/-hoaks-video-donald-trump-mengibarkan-bendera-putih
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/07/100100582/-hoaks-video-donald-trump-mengibarkan-bendera-putih


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di media 
sosial TikTok yang mengeklaim Indonesia 
akan memungut tarif ke kapal asing yang 
melintas di selat Malaka. Video tersebut  
berisi narasi "meniru IRGC di Selat Hormuz 
Indonesia mengirim 12 kapal perang ke 
Selat Malaka membuat negara tetangga 
kebakaran jenggot Indonesia akan 
mengenakan tarif tol air kepada kapal asing 
yang melintasi Selat Malaka”.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak 
benar. Setelah dilakukan penelusuran, 
diketahui video asli berasal dari kanal 
YouTube Official iNews yang tayang 
Desember 2024. Video tersebut adalah 
dokumentasi Latihan Operasi Laut 
Gabungan (Latopslagab) II tahun 2024 di 
perairan Kepulauan Karimunjawa, Provinsi 
Jawa Tengah.
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4. [HOAKS] Indonesia Bakal Pungut Tarif ke Kapal Asing yang 
Melintas di Selat Malaka

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.youtube.com/watch?v=5Xqk-WinEJw
- https://internasional.kompas.com/read/2026/04/24/120300570/tolak-ide-menkeu-indo

nesia-tak-akan-pungut-tarif-kapal-di-selat-malaka?page=all 
- https://turnbackhoax.id/articles/34134-salah-indonesia-bakal-pungut-tarif-ke-kapal-asi

ng-yang-melintas-di-selat-malaka 

https://www.youtube.com/watch?v=5Xqk-WinEJw
https://www.youtube.com/watch?v=5Xqk-WinEJw
https://internasional.kompas.com/read/2026/04/24/120300570/tolak-ide-menkeu-indonesia-tak-akan-pungut-tarif-kapal-di-selat-malaka?page=all
https://internasional.kompas.com/read/2026/04/24/120300570/tolak-ide-menkeu-indonesia-tak-akan-pungut-tarif-kapal-di-selat-malaka?page=all
https://turnbackhoax.id/articles/34134-salah-indonesia-bakal-pungut-tarif-ke-kapal-asing-yang-melintas-di-selat-malaka
https://turnbackhoax.id/articles/34134-salah-indonesia-bakal-pungut-tarif-ke-kapal-asing-yang-melintas-di-selat-malaka


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang  

mengklaim vaksin TBC mengandung nanobots dan bisa 

menyebabkan anak menjadi autis, bahkan cepat 

meninggal.

Faktanya,  klaim yang menyatakan bahwa vaksin TBC 

mengandung nanobots dan menyebabkan autisme 

sampai kematian adalah hoaks. Dilansir dari tirto.id, hasil 

penelitian membuktikan bahwa vaksin M72/AS01E 

dibangun berdasarkan protein fusi bernama M72 yang 

menggabungkan fragmen dari dua protein yang 

terdapat pada Mycobacterium tuberculosis, bakteri 

penyebab TB, dan tidak mengandung nanobots. Proses 

uji klinis vaksin TBC M72 telah melalui tahapan riset yang 

ketat dan pengawasan untuk memastikan vaksin aman. 

Indonesia dipilih karena tingginya angka kasus TBC dan 

vaksin ini bisa menjadi solusi untuk menyelamatkan 

nyawa.
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5. [HOAKS] Vaksin TBC Mengandung Nanobots

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/tidak-benar-vaksin-tbc-mengadung-nanobots-hvHM 

https://tirto.id/tidak-benar-vaksin-tbc-mengadung-nanobots-hvHM
https://tirto.id/tidak-benar-vaksin-tbc-mengadung-nanobots-hvHM

